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Abstrak: Pergeseran fungsi hotel dari akomodasi menjadi ruang pendukung
aktivitas bisnis menuntut transformasi interior, khususnya pada Hotel Kimaya
Sudirman Yogyakarta. Sebagai hotel bintang 4 di kawasan bisnis, hotel ini perlu
beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan pasar yang meningkat, terutama bagi
tamu bisnis dan MICE. Meskipun berlokasi strategis, identifikasi masalah
menunjukkan bahwa hotel ini belum memiliki fasilitas esensial seperti business
lounge untuk mengakomodasi kebutuhan aktivitas bisnis informal. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan rancangan interior Hotel Kimaya Sudirman dengan
pendekatan aktivitas bisnis. Proyek ini berupaya menciptakan fasilitas dan tata
ruang yang efektif, fungsional, dan sesuai dengan standar kebutuhan tamu
profesional. Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk mengumpulkan data,
termasuk survei pada 35 tamu hotel bisnis, serta studi banding dan studi
preseden. Hasil perancangan ini mencakup organisasi ruang yang terstandarisasi,
pemilihan furnitur ergonomis, penciptaan suasana kolaboratif, serta penerapan
elemen interior yang mendukung produktivitas. Desain yang diusulkan diharapkan
dapat meningkatkan kualitas fasilitas bisnis yang sudah ada dan menambah
fasilitas baru yang belum tersedia. Secara keseluruhan, perancangan ini menjadi
solusi konkret, memberikan kontribusi pada literatur desain interior, dan
meningkatkan pengalaman menginap yang berorientasi pada profesionalisme dan
kenyamanan.
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Kata Kunci: Pengembangan Rancangan Interior, Hotel Bintang 4, Hotel Bisnis,
Aktivitas Bisnis

Abstract: The evolving function of hotels, shifting from mere accommodation to spaces
that support business activities, necessitates interior transformations, particularly at the
Kimaya Sudirman Yogyakarta Hotel. As a 4-star hotel in a prominent business district, it
must adapt to meet the growing demands of its market, especially business and MICE
(Meetings, Incentives, Conferences, and Exhibitions) guests. Despite its strategic location,
a needs assessment revealed that the hotel lacks essential facilities, such as a dedicated
business lounge, to accommodate informal business activities. This study aims to develop
a new interior design concept for the Kimaya Sudirman Hotel by adopting a business
activity approach. The project seeks to create facilities and spatial layouts that are
effective, functional, and aligned with the standards and needs of professional guests. A
descriptive qualitative method was used to collect data, including a survey of 35 business
guests, as well as a comparative study and a precedent study. The resulting design
includes a standardized spatial organization, the selection of ergonomic furniture, the
creation of a collaborative atmosphere, and the application of interior elements that
support productivity. The proposed design is expected to enhance the quality of existing
business facilities and introduce new ones that are currently unavailable. Overall, this
design concept provides a concrete solution, contributing to the interior design literature
and improving the guest experience by focusing on professionalism and comfort.

Keywords: Interior Design Development, Four-Star Hotel, Business Hotel, Business
Activities

PENDAHULUAN

Hotel Kimaya adalah hotel berskala nasional dengan 3 total cabang di
seluruh Indonesia yaitu cabang Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta. Pada tahun
2022, The Ascott Limited, perusahaan bidang akomodasi perhotelan berskala
internasional asal Singapura, berafiliasi dengan HARRIS Hotel menghadirkan
Hotel Kimaya by HARRIS yang diharapkan menjadi pilihan utama bagi para
wisatawan baik wisatawan dengan tujuan berlibur atau kegiatan bisnis
sebagai akomodasi hotel yang terpercaya. Hotel Kimaya di Yogyakarta yang

biasa lebih dikenal dengan Hotel Kimaya Sudirman adalah hotel dengan
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klasifikasi hotel bisnis bintang 4 dengan berlokasi di JI. Jend. Sudirman No.89
Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Jalan Jenderal Sudirman di Yogyakarta merupakan kawasan bisnis dan
komersial. Jalan ini diisi dengan area perkantoran, bank, pusat perbelanjaan,
hotel berbintang, dan restoran. Selain itu, kawasan ini juga menjadi salah satu
pusat aktivitas ekonomi dan jasa di Yogyakarta dengan adanya berbagai
fasilitas pendukung seperti pedestrian yang nyaman dan akses transportasi
yang baik berupa Bus Trans Jogja dengan halte tepat berada di seberang Hotel
Kimaya. Fenomena ini mendukung fungsi dari pengembangan Hotel Kimaya
sebagai akomodasi penginapan yang memfasilitasi kebutuhan aktivitas bisnis
para tamu hotel.

Pariwisata merupakan salah satu sektor wunggulan dalam
pembangunan ekonomi nasional. Seiring dengan meningkatnya mobilitas
masyarakat dan terjadinya pertumbuhan destinasi wisata di berbagai daerah,
kebutuhan fasilitas pendukung pariwisata seperti akomodasi turut mengalami
peningkatan. Yogyakarta sebagai salah satu destinasi favorit wisatawan
domestik maupun mancanegara, menunjukkan pertumbuhan yang signifikan
dalam industri pariwisatanya.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik, jumlah usaha akomodasi di
Indonesia pada tahun 2024 mencapai 31.175 unit. Angka ini menunjukkan
peningkatan sebesar 7,5 persen dibandingkan tahun 2023, dengan jumlah
28.999 unit. Di tingkat domestik, Yogyakarta tercatat sebagai salah satu
provinsi dengan jumlah usaha akomodasi terbanyak, yaitu mencapai 2.000
usaha dengan jumlah kamar lebih dari 52.200 unit. Selain itu, ditunjukkan
bahwa pergerakan wisatawan domestik yang berkunjung ke Yogyakarta
mencapai lebih dari 34,2 juta pada tahun 2024, yang merupakan peningkatan
sebesar 23,7 persen dibandingkan tahun 2023. Angka ini menunjukkan

adanya permintaan yang tinggi terhadap fasilitas akomodasi yang memadai,
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nyaman, dan mendukung berbagai kegiatan tamu hotel melalui fasilitas yang
disediakan.

Berdasarkan pernyataan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
Widiyanti Putri Wardhana, yang dirilis melakui laman resmi kementrian,
dinyatakan bahwa kehadiran hotel baru memiliki peran penting dalam
mendukung sektor Meeting, Incentive, Conference, and Exhibition (MICE)
serta memperkuat citra Yogyakarta sebagai destinasi wisata unggulan di
tingkat nasional dan internasional. Keberadaan hotel baru dapat menambah
pilihan akomodasi bagi wisatawan yang hendak berkunjung ke Yogyakarta.
(Kemenparekraf, 2025).

Seiring berkembangnya zaman, terjadi pergeseran fungsi hotel dari
sekadar penyedia akomodasi kini menjadi ruang sosial yang mendukung
berbagai kegiatan tamu terutama aktivitas bisnis. Berdasarkan laporan Hotel
Management Network (2019), transformasi fungsi hotel ini didorong oleh
meningkatnya jumlah pekerja jarak jauh (remote worker) serta budaya kerja
work from anywhere khususnya pada generasi milenial dan generasi Z. Oleh
karena itu, hotel saat ini tidak lagi mengutamakan fasilitas inap saja,
melainkan turut menghadirkan area kerja yang dapat menjadi wadah aktivitas
bisnis tamu hotel.

Setelah melakukan analisa perbandingan kebutuhan bisnis antara
rencana desain yang telah ada dengan fasilitas yang sebaiknya ada pada suatu
hotel bisnis. Berdasarkan artikel yang dirilis oleh Marriott Bonvoy Events,
bisnis lounge dikhususkan kepada segmentasi tamu yang lebih khusus seperti
tamu dengan tujuan bisnis. Bisnis lounge ditujukan secara khusus untuk
memberikan fasilitas lounge yang lebih tenang karena memiliki area dengan
zonasi semi-publik.

Berangkat dari isu tersebut, pengembangan rancangan interior Hotel

Kimaya Sudirman diharapkan dapat menjawab transformasi fungsi hotel
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secara lebih signifikan terhadap rencana desain pre-pengembangan, sehingga
mewadahi berbagai kebutuhan berdasarkan aktivitas bisnis dengan
ditingkatkannya kualitas area bisnis yang telah ada, dan menambah fasilitas

bisnis yang belum tersedia

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam Pengembangan Rancangan Desain Interior
pada Hotel Kimaya Sudirman Yogyakarta dengan Pendekatan Aktivitas Bisnis
ini melibatkan beberapa tahapan pengumpulan data, seperti:

1. Data Primer

- Studi literatur dengan mengumpulkan data teori, konsep desain, hingga
standarisasi desain yang akan dijadikan acuan pada perancanga.

- Mengumpulkan data melalui kuesioner yang telah diisi oleh 35 orang
tamu hotel bisnis dengan kategori profesi karyawan BUMN, PNS, dan
karyawan swasta
2. Data Sekunder

- Melakukan studi banding terhadap 3 objek yaitu Hotel Kimaya Braga,
Hotel Grand Zuri Malioboro, dan Hotel Sahid Raya Yogyakarta

- Melakukan studi preseden terhadap Hotel Hyatt Place Beijing Shiyuan
yang merupakan hotel bintang 4 dengan tipe hotel bisnis, sesuai seperti Hotel

Kimaya Sudirman Yogyakarta.

HASIL DAN DISKUSI

Dari analisa fenomena yang terjadi, dapat ditemukan suatu permasalahan
mengenai fasilitas pada rancangan desain. Berdasarkan fenomena yang ada,
terjadi pergeseran fungsi hotel dari sekadar penyedia akomodasi kini menjadi

ruang yang mendukung berbagai kegiatan tamu terutama aktivitas bisnis baik
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dari segmentasi tamu instansi pemerintahan maupun korporat. Salah satu
fasilitas yang mendukung aktivitas bisnis ini adalah bisnis lounge. Bisnis
lounge adalah fasilitas yang tidak semua hotel bisnis miliki, padahal fungsinya
cukup penting untuk menambah nilai produktivitas tamu bisnis. Berdasarkan
artikel yang dirilis oleh Marriott Bonvoy Events, bisnis lounge ditujukan secara
khusus untuk memberikan fasilitas lounge yang lebih tenang karena memiliki
area dengan zonasi semi-publik. Dengan tersedianya bisnis lounge, tamu
bisnis dapat lebih nyaman untuk berbincang dengan kolega di area yang tidak
terjadi banyak kesibukan lalu lalang aktivitas hotel, namun tetap berada di
zona semi publik yang santai. Walaupun Hotel Kimaya Sudirman Yogyakarta
memiliki klasifikasi hotel bisnis yang menekankan pada budget, sebuah hotel
bisnis haruslah mampu memberikan image hotel yang berkelas, profesional,
dan elegan untuk mampu merepresentasikan nilai dari tamu yang menginap
terutama tamu dengan kebutuhan bisnis. Perancangan hotel bisnis dengan
kualitas yang baik dicapai dengan tercukupinya kebutuhan tamu bisnis untuk
melakukan kegiatannya terutama kegiatan MICE dengan area-area yang
representatif untuk kegiatan bisnis yang mendukung terjadinya meeting

informal seperti pada fasilitas bisnis lounge (Sari & Salatoen, 2013).

KONSEP IMPLEMENTASI PERANCANGAN
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Pemilihan tema Welcoming Elegance dengan konsep Profesional and
comfort. Tema perancangan didasarkan kepada persepsi masyarakaat luas
terhadap Kota Yogyakarta adalah sebagai kota budaya yang ramah. Tema
Welcoming Elegance dapat menjadi jembatan psikologis antara nilai-nilai
lokal Yogyakarta terhadap fasilitas bisnis pada hotel ini. Dengan
diterapkannya tema ini, tamu dapat merasakan kesan elegan yang berkelas
dan profesional namun tetap hangat pada saat melaksanakan kegiatan bisnis
di Hotel Kimaya Sudirman. Profesionalisme adalah nilai yang berfokus pada
optimalisasi fungsionalitas ruang untuk menunjang produktivitas tamu. Nilai
profesionalisme yang diterapkan diharapkan dapat menciptakan lingkungan
hotel mendukung aktivitas bisnis, menegaskan kredibilitas dan citra dari Hotel
Kimaya Sudirman. Sedangkan kenyamanan (Comfort) adalah nilai yang
bertujuan untuk menciptakan ruang yang tidak menimbulkan efek psikologis
tidak nyaman. Implementasi konsep ini melibatkan penggunaan material

dengan palet warna yang menenangkan, serta pencahayaan yang hangat.
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Tujuannya adalah menciptakan ketenangan bagi tamu setelah berbagai
serangkaian aktivitas bisnis yang selaras dengan tema yang diangkat yaitu
welcoming.

Alur Aktivitas

a. Alur aktivitas tamu menginap

uuuuuu

Dengan layout yang telah di rancang, tamu dengan tujuan menginap
memiliki kontak aktivitas dengan fasilitas area entrance, lalu menuju
resepsionis untuk konfirmasi dan administrasi pemesanan kamar. Tamu juga
dapat memesan minum dan makanan ringan yang dapat dinikmati pada area
kafe ini

b. Alur aktivitas tamu tidak menginap

Tamu tidak menginap yang bertujuan untuk menikmati fasilitas Hotel
Kimaya seperti penyewaan ruang meeting, fasilitas restoran, spa, gym, atau
kolam renang dapat melakukan pemesanan pada area resepsionis. Setelah
administrasi selesai, tamu dapat langsung menuju area yang telah dipesan.

Tamu dapat duduk pada area lounge yang tersedia. Tamu juga dapat
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memesan minum dan makanan ringan yang dapat dinikmati pada sekitar area
lounge ini.

c. Alur aktivitas tamu tujuan pameran

......

Untuk tamu dengan tujuan pameran, tamu dapat langsung menuju
area pameran di mini galeri. Tamu dapat duduk pada area lounge yang
tersedia. Tamu juga dapat memesan minum dan makanan ringan yang dapat
dinikmati pada sekitar area lounge ini.

Konsep Per Ruang
a. Konsep Kamar Tipe Suite
Tabel 4. 1 Konsep Kamar Tipe Suite
Sumber: Pribadi, 2025

KAMAR TIPE SUITE
User Tamu menginap
Aktivitas e Beristirahat
e Mandi
e Buang air
e Mengganti pakaian
¢ Bekerja
e Bersantai
e Makan minum
Aktivitas Aktivitas bisnis yang dapat terjadi pada kamar standar
Bisnis adalah bekerja, melakukan meeting online, dan
menulis pada area kerja yang telah disediakan.
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Layout

s

o

Sirkulasi yang tercipta pada kamar tipe suite
adalah organisasi ruang berbentuk linear. Hal ini dapat
dilihat dari posisi dari arah pintu masuk vyang
bersirkulasi lurus hingga ke area meja kerja. Zoning
area privat yaitu area tidur berada sedikit tersembunyi
dibalik dinding kamar mandi. Perbedaan zoning ini juga
dibatasi langsung oleh partisi tv sehingga area tidur
tidak terlihat jelas walau pintu sednag dibuka. Kamar
suite disediakan fasilitas bar sehingga tamu dapat
dengan nyman melakukan makan minum atau sekedar
menonton tv dari meja bar. Area kerja ditempatkan
berada di ujung kamar yang bersampingan langsung
dnegan jendela untuk memaksimalkan cahaya yang
masuk.

Zonasi

Zona kamar dibagi menjadi 4 zona utama yang pada
gambar dikelompokkan dan dibedakan berdasarkan
fungsi dan fasilitasnya dengan perbedaan warna. Saat
memasuki kamar, tamu akan berada di zona berwarna
oranye yang menunjukkan fasilitas wardrobe, rak
sepatu, lemari storage, dan area makan berupa mini
bar beserta stool. Setelah menyimpan koper pada
wardrobe, tamu dapat menuju area service vyaitu
kamar mandi dan toilet. Kamar mandi dibagi menjadi
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2 area yaitu area kering dan basah. Area kering berisi
wastafel dan toilet, lalu area basah berisi bath tub dan
shower. Area kering dan basah juga memiliki
perbedaan elevasi lantai yaitu area basah lebih rendah
2cm dibandingkan area kering.

Perspektif dan 7
Skema —
Material m
i
o
Furniture Jenis furniture yang dipakai adalah build in dan loose
furniture. Untuk build in sendiri, furniture berupa
wardrobe dan tv partisi, dan untuk loose furniture
sendiri berupa dipan, nakas, sofa, kursi kerja, dan
meja kerja.
Konsep
Signage
Signage yang terdapat pada area kamar berupa
informasi nomor lantai dan kamar
Konsep RN B
Keamanan

Konsep keamanan yang teraplikasikan pada kamar
tipe suite adalah keberadaan peta jalur evakuasi yang
menunjukkan area tangga darurat dan lokasi kamar
tamu berada. Keamanan kamar tipe standar
didukung juga dengan keberadaan smoke detector,
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fire sprinkler, mini safe (brankas), dan pintu hotel
dengan akses keycard yang hanya dapat dibuka
dengan kartu akses.

b. Konsep Ruang Meeting Konfigurasi U
Tabel 4. 2 Konsep Ruang Meeting Konfigurasi U
Sumber: Pribadi, 2025

User Tamu menginap dan tidak menginap (tujuan bisnis)
Aktivitas Aktivitas bisnis yang dapat terjadi pada kamar
Bisnis standar adalah melakukan partisipan sedang.
Layout [ ez | R—— {
£ & i3l
’ o
J

(SASLE (8 S

Sirkulasi yang tercipta pada ruang meeting
konfigurasi U adalah organisasi ruang berbentuk
linear. Hal ini dapat dilihat dari arah pintu masuk
yang lurus dengan sirkulasi dan area seating.

Perspektif dan
Skema
Material

SANDBLASTED FINISH SANDBLASTED FINISH NODULAR CARPET BY INTERFFACE CARPET
Konsep Jenis furniture yang dipakai adalah build in dan loose
Furniture furniture. Untuk build in sendiri, furniture monitor

cabinet yang terpasang dari permukaan lantai hingga
ceiling dan untuk loose furniture sendiri berupa kursi
kerja dan meja kerja modular yang dapat disesuaikan
konfigurasinya.
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Konsep

Penghawaan J

Jenis penghawaan pada ruang meeting konfigurasi U
menggunakan jenis penghawaan buatan berupa AC
split %2 PK. AC ini diaplikasikan pada ruangan meeting
karea ruangannya yang tidak terlalu besar.

c. Konsep Waiting Area
Tabel 4. 3 Konsep Waiting Area
Sumber: Pribadi, 2025

User Tamu menginap dan tidak menginap (tujuan bisnis)
Aktivitas e Bersantai
e Menunggu proses administrasi layanan
Aktivitas Bisnis e Bercengkrama bersama kolega
e Menunggu proses administrasi pemesanan area
bisnis
Layout

JA
|
1
L=

Sirkulasi yang teraplikasikan pada layout waiting
area adalah berbentuk linear.

Perspektif dan
Skema Material

o

CUSTOM TEGEL 20X20 GUSTON TEGEL 20%20 HPL AICA 4K 18741

Konsep Jenis furniture yang dipakai adalah semua tergolong
Furniture loose furniture. Furniture mencakup armchair, sofa,
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dan coffee table. Terdapat 2 konfigurasi bentuk
seating pada area duduk yaitu konfigurasi melingkar
dan konfigurasi berbentuk U. Tema perancangan
yaitu Welcoming Elegance tergambar dari
keterbukaan pada layout yang minim partisi. Skema
warna furniture menggambarkan kesan hangat
dengan bantalan sofa berwarna krem dipadukan
dengan HPL motif kayu.

Konsep J—
Penghawaan h

1

‘

-

—

Jenis penghawaan menggunakan jenis penghawaan
buatan dengan keberadaan AC Cassette 2 PK. Area
ini memiliki akses penghawaan alami akibat dari
letaknya yang berada di area lobby, yang memiliki
akses pintu keluar masuk sehingga angin dapat
sedikit masuk saat pintu dibua tutup. Area ini tidak
memiliki jendela yang memiliki bukaan.

d. Konsep Lounge Bisnis
Tabel 4. 4 Konsep Lounge Bisnis

Sumber: Pribadi, 2025

User Tamu dengan tujuan bisnis
Aktivitas e Bersantai
Bisnis e Menunggu acara dimulai

e Bercengkrama
¢ Meeting santai dan informal
e Membaca buku

e Bekerja
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Layout

Furniture

Jenis furniture yang dipakai adalah semua tergolong
loose furniture. Furniture mencakup armchair, sofa,
dan coffee table. Terdapat 2 konfigurasi bentuk
seating pada area duduk yaitu konfigurasi melingkar
dan konfigurasi berbentuk U. Tema perancangan yaitu
Welcoming Elegance tergambar dari keterbukaan
pada layout yang minim partisi. Skema warna
furniture menggambarkan kesan hangat dengan
bantalan sofa berwarna krem dipadukan dengan HPL

motif kayu

Perspektif

Konsep

penghawaan

Jenis penghawaan menggunakan jenis penghawaan

buatan dengan keberadaan AC Cassette 2 PK.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengembangkan rancangan interior Hotel
Kimaya Sudirman dengan pendekatan aktivitas bisnis. Proyek ini berupaya
menciptakan fasilitas dan tata ruang yang efektif, fungsional, dan sesuai
dengan standar kebutuhan tamu profesional. Terjadi penambahan fasilitas
berupa lounge bisnis yang berfungsi sebagai lounge yang dapat diakses oleh
tamu bisnis dengan aktivitas bersantai, bercakap, menunggu proses acara
dimulai, hingga membaca buku karena tersedia rak buku. Pengembangan
rancangan yang telah dilakukan diharapkan menjadi fasilitas yang dapat
membangun citra Hotel Kimaya Sudirman, yang walaupun memiliki klasifikasi
hotel bisnis yang mengutamakan nilai budget, dapat memberikan kesan dan
citra yang profesional yang menjadi nilai tambah pada Hotel Kimaya Sudirman

Yogyakarta.
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